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Nama  : Akhmadi AR 
Nim  : 20300112051 
Judul :Hubunganantara Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
denganKinerja Guru di SMA Negeri 5 Bulukumba 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana gambaran 
kemampuan manajerial kepala sekolah di SMA Negeri 5 Bulukumba? 2) 
Bagaimana gambaran kinerja guru di SMA Negeri 5 Bulukumba? 3) Apakah ada 
hubungan antara kemampuan manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru di 
SMA Negeri 5 Bulukumba?.  
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengatahui hubungan antara 
kemampuan manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 5 
Bulukumba. 
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
deskriptif dan populasi dalam penelitian ini yaitu keseluruhan guru di SMA 
Negeri 5 Bulukumba dan menjadi sampel 50 orang guru, dengan menggunakan ex 
post facto. Instrumen penelitian menggunakan pedoman angket dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistic deskriptif dan 
teknik analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif kemampuan manajerial kepala 
sekolah berada pada kategori sedang dengan porsentasese besar 66% begitupun 
analisis kinerja guru berada pada kategori sedang dengan porsentase sebesar 68%. 
Hasil analisis statistik inferensial tentang hubungan antara kemampuan manajerial 
kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 5 Bulukumba, diamana 
nilai𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk taraf kesalahan 5% dengan  n=50 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,273 dan 
untuk 1% peroleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,230. Karna r hitung lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 baik untuk 
kesalahan 5% maupun 1%  (0,995 > 0,273 > 0,230), maka dapat disimpulkan 





Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi
kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal (1), pendidikan didefenisikan
sebagai:
Usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
belajar agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.1
Pengelolaan pendidikan memerlukan keterampilan manajerial agar tata kelola
pendidikan lebih baik untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.Kepala Sekolah
sebagai manajer perlu memiliki keterampilan manajerial karena sangat menentukan
dalam memperlancar kegiatan belajar mengajar.Kepala Sekolah bukan hanya
menguasai teori-teori manajemen, lebih dari itu seorang Kepala Sekolah harus bisa
mengimplementasikan keterampilannya dalam aplikasi teori secara nyata.Oleh karena
1Undang-Undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. II;
Jakarta: Visimedia,2007),h.136
1
2itu, seorang Kepala Sekolah dituntut untuk memiliki keterampilan dan ilmu
pengetahuan tentang pendidikan dan pengajaran secara paripurna.
Pengembangan sumber daya manusia merupakan proses peningkatan
keterampilan manusia agar mampu melaksanakan pilihan-pilihan. Pengertian ini
memusatkan perhatian pada pemerataan dalam peningkatan keterampilan manusia
dan pemanfaatan keterampilan itu.2Oleh karena itu sumber daya manusia perlu
mendapat perhatian seorang pemimpin agar potensi-potensi dimilikinya dapat
dikembangkan.
Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelompok
sedemikian rupa sehingga tercapailah tujuan kelompok itu.Tujuan tersebut
merupakan tujuan bersama.3Pemimpin berfungsi memberi dorongan kepada anggota
kelompok untuk menganalisis situasi supaya dapat dirumuskan rencana kegiatan
kepemimpinan yang dapat memberi harapan baik dan juga merumuskan dengan teliti
tujuan kelompok supaya anggota dapat bekerja sama mencapai tujuan tersebut.4
Kepemimpinan merupakan kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar mau
bekerja sama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk membimbing
2Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Professional (Dalam Konteks Menyukseskan MBS Dan
KBK)(Cet. V, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 24
3Soekarto Indrafachrudi, Mengantar Bagaimana Memimpin Sekolah Yang Baik (Jakarta:
Ghalia Indonesia,1993), h. 12
4Soekarto Indrafachrudi, Mengantar Bagaimana Memimpin Sekolah Yang Baik(Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1993),h. 14
3orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan termasuk dalam
meningkatkan mutu sekolah.
Didalam usaha meningkatkan mutu sekolah, seorang kepala sekolah dapat
memperbaiki dan mengembangkan fasilitas -fasilitas sekolah. Disamping itu juga
harus memperhatikan produktivitas guru-guru dan seluruh staf kantor.5Manajerial
kepala sekolah berhubungan erat dengan keutuhan dan eksistensi Sekolah, berusaha
memahami kondisi tenaga pendidik dan kependidikan. Dalam menjalankan tugas
tersebut ia tidak bisa mewujudkan tujuannya apabila kondisi kerja para guru tidak
tertata dengan baik.
Sebagai pemimpin pendidikan, Kepala Sekolah menghadapi tanggungjawab
yang berat, untuk itu perlu memiliki skill manajerial. Bagaimana mendelegasikan
sebagian tugas dan tanggungjawab sehingga ia dapat memusatkan perhatiannya pada
usaha-usaha pembinaan program pengajaran.6Pengembangan sumber daya manusia
tersebut harus menyentuh berbagai bidang kehidupan yang harus tercermin dalam
pribadi para pemimpin, termasuk kepala sekolah.Karena erat hubungannya antara
manajerial kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah, seperti disiplin
sekolah, iklim budaya dan menurunnya perilaku nakal peserta didik.7Jadi
5Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah Dan Tanggung Jawabnya(Cet. V, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2005), h.21
6Hendiyat Soetopo. & Wasty Soemanto, Kepemimpinan Dan Supervisi Pendidikan.
(PT.BINA AKSARA (Anggota IKAPI), 1984), h. 19
7Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung PT. Remaja Rosdakarya, 2005),h.
24
4kepemimpinan kepala sekoah dapat memberikan efek terhadap kualiatas sumber daya
manusia yang ada di sekolah.
Menurut Husaini Usman bahwa kepemimpinan kepala sekolah secara khusus
haruslah memiliki keahlian teknik, yaitu: (1) Keterampilan dalam memimpin
meliputi: manajerial, sosial dan teknikal. (2)Meningkatkan produktivitas kerja guru
meliputi: mempunyai visi jauh kedepan, kerja keras, kreatif, inovatif, kerja secara
sistematis dan tanggungjawab. (3) Keberanian. Berani dalam mengambil keputusan.
(4) Negosiator. (5) Intuisi bisnis dan berfikir secara ilmiah. (6) Kewirausahaan
(enterpreneur), memanfaatkan sumber daya yang ada.8Berkembangnya semangat
kerja, kerja sama yang harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana
kerja yang menyenangkan dan perkembangan mutu professional di antara para guru
banyak ditentukan oleh kualiats kepemimpinan kepala sekolah.
Guru sebagai suatu profesi memiliki banyak tugas, baik yang berkaitan
dengan kedinasan maupun non dinas, yakni dalam bentuk pengabdian. Tugas tersebut
meliputi beberapa aspek penting yaitu tugas dalam profesi, tugas dalam bidang
kemanusiaan, dan kemasyarakatan.Disamping itu tugas guru meliputi mendidik,
melatih dan mengajarkan.Mendidik berarti mengembangkan dan merumuskan ilmu
8Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik Dan Riset Pendidikan. (Cet. I, Jakarta: Bumi
Aksara, 2006).h.316 – 319.
5pengetahuan dan teknologi.Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan pada diri siswa.9
Hasil observasi awal di SMA Negeri 5 Bulukumba diketahui bahwa kepala
sekolah sebagai manajer harus memiliki kompotensi manajerial di sekolah. SMA
Negeri 5 Bulukumba masih teridentifikasi berbagai persoalan yang terkait langsung
dengan kinerja guru. Persoalan tersebut antara lain lemahnya pemahaman guru
terhadap kurikulum, penguasaan bahan, keterampilan mengajar, kemampuan
mengembangkan perangkat, kemampuan membuat dan menggunakan media
pembelajaran, kemampuan mengelola kelas, dan kemampuan menilai hasil dan
proses pembelajaran.
SMA Negeri 5 Bulukumba merupakan tempat pendidikan di bawah naungan
Kementrian Pendidikan Nasional.Dengan kenyataan ini guru memiliki tanggung
jawab yang besar. Seorang guru diharapkan mampu memberikan keilmuwannya dan
berprilaku yang baik agar dapat dianut atau di contoh oleh anak didiknya,.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti “hubungan antara
kemampuan manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 5
Bulukumba”.
9 Uzer Usman, Menjadi Guru Professional. (Bandung: Remaja Karya, Bandung. 1990), h. 4
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian adalah :
1. Bagaimana gambaran kemampuan manajerial kepala sekolah di SMA Negeri
5 Bulukumba?
2. Bagaimana gambaran kinerja guru di SMA Negeri 5 Bulukumba?
3. Apakah ada hubungan antara kemampuan manajerial kepala sekolah dengan
kinerja guru di SMA Negeri 5 Bulukumba?
C. Hipotesis
Agar penelitian dapat terarah, maka perlu dirumuskan pendugaan terlebih
dahulu terhadap masalah yang diteliti yaitu hipotesis.Sugiyono berpendapat bahwa
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.10Ridwan juga mengungkapkan bahwa hipotesis adalah jawaban atau
dugaan sementara yang harus diuji lagi kebenarannya.11Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa, Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih lemah
kebenarannya dan masih harus diuji secara empiris.
10Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D(Cet. XIX; Bandung:
Alfabeta, 2013),h.64
11Ridwan, Dasar-Dasar Statistik (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2009),h.163
7Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada hubungan yang signifikan antara
kemampuan manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 5
Bulukumba”.
D. Defenisi Operasional Variabel
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang variabel-variabel yang diteliti sehingga dapat menyamakan
persepsi antara penulis dan pembaca. Adapun variabel yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah
Kemampuan manajerial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keterampilan kepala sekolah dalam mengelola sekolah dengan melibatkan partisipasi
individual, baik personel sekolah maupun anggota masyarakat.
Sementara indikator yang ingin diamati dalam penelitian ini adalah perbuatan
yang ditimbulkan dari proses (1) perencanaan pembelajaran, (2) pengorganisasian, (3)
pelaksanaan dan (4) pengendalian/pengawasan yang dilaksanakan oleh kepala
sekolah.
2. Kinerja Guru
Kinerja guru dalam penelitian ini adalah kemampuan dan keberhasilan guru
dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran.Dalam penelitian ini indikator kinerja
8yang di amati yaitu (1) kemampuan menyusun rencana pembelajaran, (2) kemampuan
melaksanakan pembelajaran, dan (3) melaksanakan penilaian hasil belajar.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran kemampuan manajerial kepala sekolah di SMA
Negeri 5 Bulukumba.
2. Untuk mengetahui gambaran kinerja guru di SMA Negeri 5 Bulukumba.
3. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan manajerial kepala sekolah
dengan kinerja guru di SMA Negeri 5 Bulukumba.
F. Manfaat  Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan, khususnya bidang pendidikan sebagai suatu disiplin ilmu.
2. Secara Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil yang akan dicapai pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan yang berarti bagi kepala sekolah dalam upaya perbaikan dan peningkatan
kinerja guru Pendidikan Agama Islam.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi tenaga pendidik agar dapat
meningkatkan kinerjanya dan dapat menambah wawasan serta keterampilan
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
9c. Bagi Peneliti
Diharapkan menjadi bahan rujukan bagi para peneliti untuk suatu penelitian
mengenai peranan sistem manajemen mutu itu sendiri dan pengaruhnya terhadap
kinerja guru pada sebuah lembaga pendidikan.
G. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rafiq Adrian yang berjudul “Pengaruh
kemampuan manajerial kepala sekolah dan kompensasi non finansial terhadap
kinerja guru sekolah menengah” dapat disimpulkan bahwa kemampuan
manajerial kepala sekolah dan kompensasi non finansial secara simultan
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Besarnya
persentase konstribusi kedua variabel ditunjukkan dengan koefisien determinasi
sebesar 0,573 yang berarti kemampuan manajerial kepala sekolah dan
pemberian kompensasi non finansial dapat berpengaruh terhadap kinerja guru
sebesar 56,7%. Perhitungan uji F menunjukkan bahwa Fhitungyaitu 5,713 yang
lebih besar dari Ftabelyaitu 3,100 (Fhitung> Ftabel) yang berarti nilai regresi
berganda signifikan. Dengan demikian kemampuan manajerial kepala sekolah
dan pemberian kompensasi non finansial secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja guru.
Persamaan : Penelitian yang dilakukan Rafiq Adrian dan penulis masing-masing
membahas manajerial kepala sekolah dan kinerja guru dengan
metode penelitian kuantitatif.
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Perbedaan  :Rafiq Adrian dalam penelitiannya terdapat dua variabel x yaitu
kemampuan manajerial kepala sekolah dan kompensasi non
finansial sementara penulis hanya satu varibel x yaitu kemampuan
manajerial kepala sekolah.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Norma Puspitasari yang berjudul “Kemampuan
manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru”. Metode
penelitian yang digunakan adalah medote kualitatif. Dalam penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa Peranan kepala sekolah sebagai manajer dalam mengelola
sekolah merupakan faktor kunci keberhasilan sekolah termasuk meningkatkan
kinerja guru sebab kepala sekolah merupakan pimpinan yang fungsi-fungsi
manajemen di sekolah.
Persamaan :Penelitian Norma Puspitasari dan penulis sama-sama membahas
tentang kemampuan manajerial kepala sekolah dan kinerja guru.
Perbedaan :Penelitian Norma Puspitasari menggunakan pendekatan kualitatif
sementara penulis  menggunakan pendekatan kuantitaf
3. Penelitian yang dilakukan oleh Karwanto yang berjudul “Keterampilan
manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru”. Dalam
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa (1) Komunikasi kepala sekolah dalam
peningkatan kinerja guru adalah kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah
untuk menyampaikan pikiran, memberi dan menerima informasi dengan
menerapkan manajemen modern partisipatif, memberikan pemahaman,
meluruskan kesalahpahaman, dan memberikan motivasi kepada guru yang
11
disampaikan secara langsung dan tidak langsung agar guru meningkatkan
kinerjanya; (2) kerjasama kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru
adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru secara
bersama-sama yang dapat memberikan keuntungan dan pengaruh terhadap
peningkatan kinerja guru, usaha-usaha tersebut dilakukan dengan cara
menentukan program secara bersama-sama, membagi tugas dan tanggung
jawab sesuai kemampuan masing-masing, dan saling membantu dalam
mengatasi kesulitan yang dihadapi guru.
Persamaan :Penelitian Karwanto dan penulis masing-masisng membahas
tentang manajerial kepala sekolah dan kinerja guru.
Perbedaan :Metode Penelitian Karwanto dan penulis yang digunakan
berbeda.Karwanto dalam penelitiannya ingin mencari tahu hal-hal
yang dapat meningkatkan kinerja guru sementara penulis ingin
mencari tahu seberapa besar hubungan antara kemampuan





A. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
1. Kepala Sekolah 
Kata “kepala” dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu 
organisasi atau sebuah lembaga.Sedangkan “sekolah” adalah sebuah lembaga dimana 
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. 
Menurut pendapat Wahjosumidjo yang ditulis dalam buku Kepemimpinan 
Kepala Sekolah, bahwa pengertian di atas dapat didefinisikan bahwa Kepala Sekolah 
adalah sebagai berikut: 
“Seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
Sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 
terjadi interakasi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 
menerima pelajaran”.1 
 
Kepala Sekolah merupakan jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh 
orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan.2 Dalam pengertian 
lain, Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.3 
                                                             
1Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 
h.83 
2Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi,  (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2005), h.160 
3Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 




Kepala Sekolah adalah seorang manager.Dialah yang mengatur segala sesuatu 
yang ada di Sekolah untuk mencapai tujuan Sekolah.Dengan posisi sebagai manager, 
Kepala Sekolah mempunyai kewenangan penuh terhadap arah kebijakan yang 
ditempuh menuju visi dan misi Sekolah.Kepala Sekolah sebagai manager merupakan 
pencerminan dari kepemimpinan Kepala Sekolah.Tetapi Kepala Sekolah sebagai 
penguasa cenderung pada pencerminan egoisme diri.Karena itu dalam suatu 
organisasi ini sungguh tidak dapat diterapkan. Karena organisasi adalah kegiatan 
bersama menuju sebuah tujuan, tidak boleh dikelola atas dasar egoisme, kedirian 
seseorang, melainkan dikelola oleh seseorang pemimpin.4 
Pihak sekolah dalam menggapai visi dan misi pendidikan perlu di tunjang 
oleh kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya.  
Meskipun pengangkatan kepala sekolah tidak dilakukan secara sembarangan, bahkan 
diangkat dari guru yang sudah berpengalaman atau  mungkin  sudah  lama  menjabat  
sebagai  wakil  kepala sekolah,  namun  tidak  sendirinya  membuat  kepala  sekolah  
menjadi  profesional dalam  melaksanakan  tugasnya. Berbagai  kasus menunjukkan 
masih banyak kepala sekolah  yang terpaku dengan urusan-urusan administrasi  yang  
sebenarnya  bisa dilimpahkan  kepada tenaga administrasi. Dalam pelaksanaannya 
pekerjaan kepala sekolah merupakan pekerjaan berat yang menuntut kemampuan 
ekstra.5 
                                                             
4Muhammad Saroni,Manajemen Sekolah(Jogjakarta: AR-Ruzz Media. 2006), h.21 
5 E. Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 
KBK (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 98. 
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2. Manajerial Kepala Sekolah 
Dalam Kamus Inggris-Indonesia karya Echols dan Shadily disebutkan bahwa 
keterampilan sepadan dengan kata kecakapan, dan kepandaian yang disebut dengan 
skill.6Sedangkan, manajerial merupakan kata sifat yang berhubungan dengan 
kepemimpinan dan pengelolaan.Dalam banyak kepustakaan, kata manajerial sering 
disebut sebagai asal kata dari managementyang berarti melatih kuda atau secara 
harfiah diartikan sebagai to handle yang berarti mengurus, menangani, atau 
mengendalikan.Sedangkan, management merupakan kata benda yang dapat berarti 
pengelolaan, tata pimpinan atau ketatalaksanaan.7 
Pada prinsipnya pengertian manajemen mempunyai beberapa karakteristik 
sebagai berikut: (1) ada tujuan yang ingin dicapai; (2) sebagai perpaduan ilmu dan 
seni; (3) merupakan proses yang sistematis, terkoordinasi, koperatif, dan terintegrasi 
dalam memanfaatkan unsur-unsurnya; (4) ada dua orang atau lebih yang bekerjasama 
dalam suatu organisasi; (5) didasarkan pada pembagian kerja, tugas dan tanggung 
jawab; (6) mencakup beberapa fungsi; (7) merupakan alat untuk mencapai tujuan.8 
Manajemen merupakan suatu proses pengelolaan sumber daya yang ada 
mempunyai empat fungsi yaitu perencanaan, peng-organisasian, penggerakan, dan 
                                                             
6John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia: An English-Indonesian  
Dictionary (Jakarta: Penerbit PT. Gramedia, 1997), h. 530.  
17Ulbert Silahahi, Studi tentang Ilmu Administrasi: Konsep, Teori, dan Dimensi (Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2002), h. 135 
8Malayu SP. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan MasalahJakarta (Jakarta: 
Penerbit Bumi Aksara, 2001), h. 3 
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pengawasan. Hal ini sesuai dengan pendapat Terry dalam Sutopo yang menyatakan 
bahwa fungsi manajemen mencakup kegiatan perencanaan, peng-organisasian, 
penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan melalui pemanfaatansumber daya manusia dan sumber daya lainnya.9 
Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah adalah merencanakan, 
mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi dan mengevaluasi 
seluruh kegiatan madrasah, yang meliputi bidang proses belajar mengajar, 
administrasi kantor, administrasi siswa, administrasi pegawai, administrasi 
perlengkapan, administrasi keuangan, administrasi perpustakaan, dan  administrasi 
hubungan masyarakat.10 
Oleh sebab itu, dalam rangka mencapai tujuan organisasional, kepala sekolah 
pada dasarnya mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melakukan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan terhadap seluruh sumber daya yang 
ada dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah. 
3. Fungsi-fungsi Manajemen 
Dalam Al Qur’an Surah Al Hasyr ayat 18 Alah SWT, berfirman: 
                          
                                                             
19Sutopo, Administrasi, Manajemen dan Organisasi (Jakarta: Lembaga Administrasi Negara, 
1999), h. 14 
20Burhanuddin, Analisis Administrasi, Mmanajemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: 




“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia perlu membuat perencanaan 
untuk masa depan mereka. Oleh karena itu, perlu dipahami empat fungsi utama 
manajemen, yaitu:  
Planning(perencanaan); Organizing (pengorganisasian); Actuating 
(pelaksanaan); dan Controlling (pengawasan).11 
 
1) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah fungsi dasar (fundamental) manajemen. Manajemen pasti 
berangkat dari sebuah perencanaan karena fungsi-fungsi yang lain akan efektif dan 
efisien apabila terlebih dahulu direncanakan dengan baik. 
Menurut G.R Terry dalam Malayu S.P Hasibuan: 
“perencanaan adalah memilih, menghubungkan fakta dan membuat serta 
menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa datang dengan jalan 
menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan.12 
 
Perencanaan adalah langkah pertama yang harus diperhatikan oleh manajer 
dan para pengelolah pendidikan.Perencanaan merupakan hal penting yang hendaknya 
                                                             
11Malayu S.P Hasibuan,Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah(Cet. I, Jakarta: Bumi 
Aksara, 2001). h. 90 
12Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah(Cet. I, Jakarta: Bumi 
Aksara, 2001), h. 92 
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ada dalam manajemen lembaga pendidikan. Tanpa perencanaan yang baik lembaga 
pendidikan tidak akan maju dan berkualitas.13 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian adalah fungsi manajemen dan merupakan suatu perose yang 
dinamis. Pengorganisasian dapat diartikan sebagai proses penentuan pekerjaan-
pekerjaan yang harus dilakukan pengelompokan tugas-tugas dan membagi-bagikan 
pekerjaan kepada setiap personalia, penetapan departemen-departemen (subsistem) 
serta penentuan hubungan-hubungan. Organizing berasal dari kata organize yang 
berarti menciptakan stuktur dengan bagian bagian satu sama lain saling terkait dalam 
keseluruhannya. 
Kegiatan menyusun berbagai elemen dalam sebuah lembaga pendidikan 
maupun instansi merupakan kegiatan manjemen yang secara khusus disebut 
pengorganisasian. Hal ini memperjelas bahwa di antara fungsi manajemen adalah 
menyusun dan membentuk berbagai hubungan kerja dari berbagi unik untuk menjadi 
sebuah tim yang solid, tim yang solid akan memberi kekuatan. Apabila tersajadi 
kesatuan kekuatan dari berbagai elemen sistem untuk mencapai tujuan dalam 
lembaga maupun organisasi, manajemen dianggap berhasil.14 
 
                                                             
13Prim Masrokan Motohar, Manajemen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu dan Daya 
Saing Lembaga Pendidikan Islam(Cet. I, Jakarta: Bumi Aksara, 2001) , h. 40 
14Prim Masrokan Motohar, Manajmen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu dan Daya 
Saing Lembaga Pendidikan Islam (Cet. I, Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 44 
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3) Pengarahan/Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan (Actuating) dalam lembaga Pendidikan dari seluruh rangkaian 
proses manajemen. Pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi manajemen yang 
paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak 
berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi 
actuating justru lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan 
orang-orang dalam organisasi lembaga pendidikan. Dalam konteks ini,G.R. Terry 
mengemukakan bahwa actuating merupakan  usaha menggerakkan anggota-anggota 
kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 
mencapai sasaran organisasi dan sasaran anggota-anggota organisasi tersebut, karena 
para anggota ini juga ingin mencapai sasara-sasaran tersebut. 
Dalam pelaksanaan fungsi actuating, manajer berperan penting dalam 
menggerakan seluruh civitas akademik di sekolah agar mampu melaksanakan tugas, 
peran, dan tanggung jawabnya dengan baik dan disertai dengan motivasi yang 
tinggi.15 
4) Pengawasan/Pengendalian (Controlling) 
Pengawasan/pengendalian menurut G.R. Terry dalam Malayu S.P Hasibuan 
adalah sebagai proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang 
                                                             
15Prim Masrokan Motohar, Manajmen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu dan Daya 
Saing Lembaga Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 48-49 
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sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu 
selaras dengan standar.16 
Pengawasan (controlling) atau juga bias disebut pengendalian merupakan 
bagian akhir dari fungsi manajemen. Fungsi manajemen yang dikendalikan adalah 
prencanaan, pengorganisasian, penggerakan atau pelaksanaan, dan pengendalian itu 
sendiri. Dalam berbagai kasus peningkatan mutu pendidikan terdapat kasus masih 
lemahnya pelaksanaan pengendalian sehingga terjadi berbagai  penyimpangan antara 
yang direncanakan dengan yang dilaksaanakan. Oleh karena itu, pengawasan 
memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas kerja 
organisasi sekolah sehingga terdapat kesesuaian antara apa yang telah direncanakan 
dengan pelaksanaannya serta hasil yang diperoleh. 
Proses pengawasan sedikit terdiri dari lima tahap, yaitu: (1) penetapan standar 
pelaksanaan (perencanaan), (2) penentuan pengukuran pelasanaan kegiatan, (3) 
pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata, (4) perbandingan pelaksanaan kegiatan 
dengan standar dan penganalisisan penyimpangan-penyimpangan, dan (5) 
pengembangan tindakan koreksi bila perlu. Proses ini jika di implementasikan 
dilembaga pendidikan, akan dapat memandu dan memberikan control manajerial 
yang baik dalam meningkatkan mutu pendidikannya. Peningkatan mutu pendidikan 
tidak akan mungkin bisa terwujud, jika dalam proses pelaksanaannya tidak disertai 
                                                             
16Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah(Jakarta: Bumi Aksara, 
2003), h. 242. 
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dengan pengawasan kinerja atau pengendalian mutu yang baik dan dilaksanakan 
secara terus-menerus seiring dengan pendidikan dan pembelajaran di sekolah.17 
4. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 
Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 
mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta pendayagunaan seluruh 
sumberdaya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dari defenisi tersebut yaitu 
proses, pendayagunaan seluruh sumber organsasi dan pencapaian tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan. 
1) Proses, adalah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan sesuatu. 
Manajemen sebagai suatu proses, karena semua manajer bagaimanapun juga 
dengan ketangkasan dan keterampilan yang khusus, mengusahakan berbagai 
kegiatan yang saling berkaitan tersebut dapat didayagunkan untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan.18 
2) Sumber daya suatu sekolah, meliputi : dana, perlengkapan, informasi, maupun 
sumber daya manusia, yang masing-masing berfungsi sebagai pemikir, 
perencana, pelaku, serta pendukung untuk mencapai tujuan.  
                                                             
17Prim Masrokan Motohar, Manajmen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu dan Daya 
Saing Lembaga Pendidikan Islam( Jakarta: Rinneka Cipta 2006), h. 50-52 
28Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya( 
Jakarta: Rinneka Cipta 2006),h. 94 
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3) Mencapai Tujuan Organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Berarti 
bahwa kepala sekolah berusaha untuk mencapai tujuan akhir yang bersifat 
khusus. Tujuan akhir yang spesifik ini berbeda-beda antara organisasi yang 
satu dengan organisasi lain. Tujuan ini bersifat khusus dan unik. Namun 
apapun tujuan spesifik dari organisasi tertentu, manajemen adalah merupakan 
proses, melalui manajemen tersebut tujuan dapat dicapai. 19 
Menurut Stoner, ada delapan macam fungsi seorang manajer yang perlu 
dilaksanakan dalam suatu organisasi yaitu bahwa manajer yang perlu dilaksanakan 
dalam suatu organisasi yaitu bahwa para manajer: 
a) Bekerja dengan , dan melalui orang lain 
b) Bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan 
c) Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi berbagai   
persoalan. 
d) Berpikir secara Realistik dan konseptual. 
e) Juru penengah. 
f) Seorang politisi. 
g) Seorang diplomat dan 
h) Pengambil keputusan yang sulit 
                                                             
29Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya(Bandung PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 95 
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Kedelapan Fungsi manajer yang dikemukakan oleh Stoner tersebut tentu saja 
berlaku bagi setiap manajer dari organisasi apapun, termasuk kepala 
sekolah.Sehingga kepala sekolah yang berperan mengelola kegiatan sekolah harus 
mampu mewujudkan kedelapan fungsi dalam perilaku sehari-hari. Walaupun pada 
pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor sumber daya manusia, seperti 
para guru, staf, siswa dan orang tua siswa, dana, sarana, serta suasana dan faktor 
lingkungan di mana sekolah itu berada.20 
5. Kepala Sekolah Sebagai Seorang Pemimpin 
Sub judul kepala sekolah sebagai seorang pemimpin akan diuraikan lebih luas 
dari pada sub judul dan kepala sekolah sebagai staf. Hal ini untuk lebih menyesuaikan 
dengan judul tulisan yang berbunyi: “Kepemimpinan kepala sekolah, tinjauan teoritik 
dan permasalahannya”.21 
Di antara pakar yang membicarakan masalah kepemimpinan adalah Koontz, 
O’Donnel, dan Weihrich. Di dalam bukunya yang berjudul management, cetakan 
ketujuh tahun 1980, antara lain dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
kepemimpinan secara umum merupakan pengaruh seni atau proses mempengaruhi 
                                                             
30Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,  h. 
96-97 




orang lain sehingga mereka dengan penuh kemauan berusaha ke arah tercapainya 
tujuan organisasi.22 
Kepemimpinan adalah satu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, oleh 
sebab itu kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci untuk menjadi 
seorang manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan, kemauan 
orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang 
menyebabkan seseorang menjadi pemimpin. Dengan kata lain pemimpin tidak akan 
terbentuk apabila tidak ada bawahan.23 
B. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang di perlihatkan, atau 
kemampuan kerja.24Sulistiyani dan Rosidahmenyatakan bahwa kinerja seseorang 
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai 
dari hasil kerjanya.25 
                                                             
32Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,  
h.103 
33Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,  h. 
104 
24Bambang Marhijanto, Kamus lengkap Bahasa Indonesia masa kini. (Surabaya: Terbit 
Terang), h. 213. 
25Ambar Teguh Sulistiyani, Rosidah. Manajemen Sumber Daya Manusia: Konsep, Teori dan 
Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Publik. (Yogyakrta: Graha Ilmu, 2003), h. 223. 
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Mangkunegara mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja yang secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.26 
Sedangkan Guru merupakan seseorang yang mengajar dan mendidik dengan 
membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu mengantarkan anak 
didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan agama yang hendak di capai yaitu membimbing anak agar menjadi 
seorang muslim yang sejati, beriman, teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia, 
serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.27 
Seorang guru harus berwawasan luas atau berilmu pengetahuan, sehingga 
mereka pantas mencapai staf ketinggian dan keutuhan hidup. Sebagaimana firman 
Allah dalam surah al-Mujadalah / 58:11 yang berbunyi sebagai berikut: 
                .... 
Terjemahannya: 
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”.28 
 
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa sebagai guru haruslah taat kepada 
Tuhan, mengamalkan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya. 
                                                             
26Anwar Prabu Mangkunegara, Manejemen Sumber Daya Manusia (Bandung: PT Rosda 
Karya, 2000). h. 67. 
27Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam(Jakarta: Aksara, 1994), h. 45. 
28 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Intermasa, 1993), h. 910. 
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Bagaimana ia akan dapat menganjurkan dan mendidik anak untuk berbakti kepada 
Tuhan kalau ia sendiri tidak mengamalkannya, jadi sebagai guru haruslah 
berpegangteguh kepada agamanya, memberi teladan yang baik dan menjauhi yang 
buruk. 
Dari pembahasan tentang pengertian kinerja dan guru, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kinerja guru secara garis besar  adalah suatu aktifitas guru yang 
dilakukun dalam rangka membimbing, mendidik, mengajar dan melakukan transfer 
knowledge kepada anak didik sesuai dengan kemampuan keprofesionalan yang 
dimilikinya dan hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai seorang guru dalam bidang 
pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan dievaluasi oleh pimpinan lembaga 
pendidikan terutama kepala sekolah. 
2. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi 
secara keseluruhan.Melalui penilaian tersebut, maka dapat diketahui bagaimana 
kondisi real pegawai dilihat dari kinerja dan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
Adapun tujuan penilaian yaitu untuk mengetahui tujuan dan sasaran 
manajemen dan pegawai, memotivasi pegawai untuk memperbaiki kinerjanya, 
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mendistribusikan reward dari organisasi atau instansi yang berupa kenaikan pangkat 
dan promosi yang adil, mengadakan penelitian manajemen personalia.29 
Secara terperinci manfaat penilaian kinerja bagi organisasi, adalah : 
1) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi. 
2) Perbaikan kinerja. 
3) Kebutuhan latihan dan pengembangan. 
4) Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, pemecatan, 
pemberhentian dan perencanaan pegawai. 
5) Untuk kepentingan penelitian pegawai30 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja guru memberikan 
manfaat yang sangat besar bagi sebuah instansi atau madrasah yakni menjadi media 
yang mampu memudahkan pimpinan terutama kepala madrasah dalam mengukur dan 
mengevaluasi kinerja pegawai atau guru dalam madrasah tersebut. 
3. Aspek Kinerja Guru 
Kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh dimensi:  
1) Kemampuan menyusun rencana pembelajaran 
2) Kemampuan melaksanakan pembalajaran 
                                                             
29Ambar Teguh Sulistiyani, Rosidah. Manajemen Sumber Daya Manusia: Konsep, Teori dan 
Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Publik,h. 224 
30Ambar Teguh Sulistiyani, Rosidah. Manajemen Sumber Daya Manusia: Konsep, Teori dan 
Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Publik,h. 224 
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3) Kemampuan melaksanakan hubungan antar pribadi  
4) Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar 
5) Kemampuan melaksanakan program pengayaan 
6) Dimensi kemampuan melaksanakan program remedial.31 
  Menurut Muhibbin Syah ada sepuluh kompetensi dasar yang harus dimiliki 
guru dalam upaya peningkatan keberhasilan pembelajaran, yaitu:  
a) Menguasai bahan  
b) Mengelola program belajar mengajar 
c) Mengelola kelas 
d) Menggunakan media atau sumber belajar 
e) Menguasai landasan-landasan kependidikan 
f) Mengelola interaksi belajar mengajar 
g) Menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran 
h) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan 
i) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
j) Memahami prinsip-prinsip dan menasirkan hasil-hasil pendidikan guna 
keperluan pengajaran.32 
Berdasarkan pengertian di atas guru merupakan suatu keharusan yang patut 
ditiru segala tindakan dan perilakunya yang baik oleh siswa, selama guru tersebut 
                                                             
31Supardi,  Kinerja Guru (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 23-25. 
32 Pupuh Fathurruhman, Strategi Belajar Mengajar, (Cet, I;Bandung: PT Refika Aditama, 
2007), h. 45-46. 
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tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma, sebagai guru yang menjadi 
panutan bagi siswa dan siswinya di sekolah maupun dalam keluarga guru itu sendiri 
sebagai kepala  keluarganya dan dalam lingkungan masyarakat luas guru harus 
menjadi suri tauladan dan memberikan contoh yang baik bagi masyarakat sekitarnya. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
 Guru sebagai orang yang pekerjaannya atau profesinya mengenai keguruan 
memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Undang-undang tentang 
guru dan dosen menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
danmengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.33 
Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap sebagai 
orang yang berperanan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang merupakan 
percerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor eksternal yang 
membawa dampak pada perubahan kinerja guru. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru yang dapat diungkap tersebut antara lain : 
a. Pengembangan Profesi  
Profesi ialah suatu jabatan atau pekerjaan biasa seperti halnya dengan 
pekerjaan-pekerjaan lain. Tetapi pekerjaan itu harus diterapkan kepada masyarakat 
                                                             
33Undang-Undang  R.I. No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 Ayat 1 
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untuk kepentingan masyarakat umum, bukan untuk kepentingan individual, 
kelompok, atau golongan tertentu. Dalam melaksanakan pekerjaan itu harus 
memenuhi norma-norma itu. Profesi guru kian hari menjadi perhatian seiring dengan 
perubahan Ilmu Pengetauan dan Teknologi yang menuntut kesiapan agar tidak 
ketinggalan. Menurut Pidarta, bahwa Profesi ialah suatu jabatan atau pekerjaan biasa 
seperti halnya dengan pekerjaan-pekerjaan lain. Tetapi pekerjaan itu harus diterapkan 
kepada masyarakat untuk kepentingan masyarakat umum, bukan untuk kepentingan 
individual, kelompok, atau golongan tertentu.34 
Lebih lanjut Pidarta mengemukakan ciri-ciri profesi sebagai berikut : (1). 
Pilihan jabatan itu didasari oleh motivasi yang kuat dan merupakan panggilan hidup 
orang bersangkutan, (2). Telah memiliki ilmu, pengetahuan, dan keterampilan 
khusus, yang bersifat dinamis dan berkembang terus. (3). Ilmu pengetahuan, dan 
keterampilan khusus tersebut di atas diperoleh melalui studi dalam jangka waktu lama 
di perguruan tinggi. (4). Punya otonomi dalam bertindak ketika melayani klien, (5). 
Mengabdi kepada masyarakat atau berorientasi kepada layanan sosial, bukan untuk 
mendapatkan keuntungan finansial. (6).Tidak mengadvertensikan keahlian-nya untuk 
mendapatkan klien. (7). Menjadi anggota profesi. (8).Organisasi profesi tersebut 
menetukan persyaratan penerimaan para anggota, membina profesi anggota, 
                                                             
34 Pidarta, Landasan Kependidikan Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia, (Jakarta: 
PT. Bina Rineka Cipta, 2004), h. 44. 
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mengawasi perilaku anggota, memberikan sanksi, dan memperjuangkan 
kesejahteraan anggota. 35 
Upaya meningkatkan profesionalisme guru diantaranya melalui peningkatan 
kualifikasi dan persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga pengajar. 
Dengan adanya persyaratan ini, maka guru tidak akan meremehkan profesi yang 
dimilikinya dan ia juga akan lebih mumpuni dibidangnya. Upaya lainnya yaitu 
melalui sertifikasi, sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidikkepada guru 
yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional,yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang 
layak.36  
b. Kemampuan Mengajar  
Untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik, guru memerlukan kemampuan. 
Guru harus memiliki kemampuan merencanakan pengajaran, menuliskan tujuan 
pengajaran, menyajikan bahan pelajaran, memberikan pertanyaan kepada siswa, 
mengajarkan konsep, berkomunikasi dengan siswa, mengamati kelas, dan 
mengevaluasi hasil belajar. Kompetensi guru adalah kemampuan atau kesanggupan 
guru dalam mengelola pembelajaran. Titik tekannya adalah kemampuan guru dalam 
                                                             
35 Pidarta, Landasan Kependidikan Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia, (Jakarta: 
PT. Bina Rineka Cipta, 2004), h. 62.  
36 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru menuju Profesionalisme Pendidik (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2007), h. 2 
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pembelajaran bukanlah apa yang harus dipelajari, guru dituntut mampu menciptakan 
dan menggunakan keadaan positif untuk membawa mereka ke dalam pembelajaran 
agar anak dapat mengembangkan kompetensinya. Seorang guru hendaknya memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dalam kegiatan 
mengajar. Mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkungan sehingga menciptakan 
kondisi belajar bagi siswa.37 
Kemampuan mengajar guru yang sesuai dengan tuntutan standar tugas yang 
diemban memberikan efek positif bagi hasil yang ingin dicapai seperti perubahan 
hasil akademik siswa, sikap siswa, keterampilan siswa, dan perubahan pola kerja guru 
yang makin meningkat, sebaliknya jika kemampuan mengajar yang dimiliki guru 
sangat sedikit akan berakibat bukan saja menurunkan prestasi belajar siswa tetapi 
juga menurunkan tingkat kinerja guru itu sendiri. Untuk itu kemampuan mengajar 
guru menjadi sangat penting dan menjadi keharusan bagi guru untuk dimiliki dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya, tanpa kemampuan mengajar yang baik sangat tidak 
mungkin guru mampu melakukan inovasi atau kreasi dari materi yang ada dalam 
kurikulum yang pada gilirannya memberikan rasa bosan bagi guru maupun siswa 
untuk menjalankan tugas dan fungsi masing-masing.  
c. Antar Hubungan dan Komunikasi  
Guru hendaknya bersikap bersahabat dan terampil berkomunikasi dengan 
siapa pun demi tujuan yang baik. Modal dasar berkomunikasi dengan sesama adalah 
                                                             
37 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara,2007), h. 48 
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kesediaannya menghargai partner, bersikap terbuka, menguasai tehnik komunikasi 
(terutama dalam menggunakan bahasa secara efektif-efisien), dan mampu ikut 
memeahami gejolak serta warna perasaan dari partner komunikasinya (empati). Guru 
hendaknya tidak bersifat sentimental. Persahabatan yang tulus dan etis antar individu 
merupakan tanda keberhasilan dalam berkomunikasi dan mengembangkan diri bagi 
siapa pun.38 
Pentingnya komunikasi bagi organisasi tidak dapat dipungkiri, adanya 
komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil dan 
begitu pula sebaliknya. Misalnya Kepala Sekolah tidak menginformasikan kepada 
guruguru mengenai kapan sekolah dimulai sesudah libur maka besar kemungkinan 
guru tidak akan datang mengajar. 
Hubungan sosial antar manusia selalu terjadi di lingkungan kerja. Sebagai 
peneliti Terence R. Mitchell dalam Junaidin, menemukan bahwa orang-orang di 
dalam organisasi menghabiskan sebagian besar waktunya untuk interaksi 
interpersonal. Hubungan yang terjadi antara atasan dengan bawahan, bawahan dengan 
bawahan. Di sekolah hubungan dapat terjadi antara kepala sekolah dengan guru, 
antara guru dengan guru serta guru dengan siswa. Hubungan guru dengan siswa lebih 
sering dilakukan dibandingkan dengan hubungan guru dengan guru atau hubungan 
guru dengan kepala sekolah. Setiap hari guru harus berhadapan dengan siswa yang 
jumlahnya cukup banyak yang terkadang sangat merepotkan tetapi bagi guru interaksi 
                                                             
38 Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 55-56. 
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dengan siswa merupakan hal sangat menarik dan mengasyikkan apalagi dapat 
membantu siswa dalam menemukan cara mengatasi kesulitan belajar siswa.39 
d. Hubungan dengan Masyarakat  
Sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan dari 
masyarakat lingkungannya, sebaliknya masyarakat pun tidak dapat dipisahkan dari 
sekolah sebab keduanya memiliki kepentingan, sekolah merupakan lembaga formal 
yang diberikan mandat untuk mendidik, melatih, dan membimbing generasi muda 
bagi peranannya di masa depan, sementara masyarakat merupakan pengguna jasa 
pendidikan itu. 
Hubungan sekolah dengan masyarakat diartikan sebagai public relation dalam 
bahasa Inggris, yaitu hubungan timbal balik sekolah dengan warga masyarakatnya.40 
Sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat 
lingkungannya, sebaliknya masyarakat pun tidak dapat dipisahkan dari sekolah sebab 
keduanya memiliki kepentingan, sekolah merupakan lembaga formal yang diberikan 
mandat untuk mendidik, melatih, dan membimbing generasi muda bagi peranannya di 
masa depan, sementara masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan itu. 
 
 
                                                             
39 Junaidin, Kepuasan Kerja Guru, (Al-Fikrah Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman, Ed. 
I thn. I, 2006), h. 45 
40 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2010), h. 4. 
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e. Kedisiplinan  
Disiplin adalah sikap kejiwaan seseorang atau kelompok orang yang 
senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi keputusan yang telah 
ditetapkan.41 Untuk mecapai disiplin yang baik guru hndaknya selalu mempertinggi 
kesanggupan mengajar, mengusakhakan hubungan baik dalam pergaulannya dengan 
anak dan menaruh perhatian khusus kepada anak-anak di sekolah yang melanggar tata 
tertib. Di sisi lain untuk meningkatkan mutu pendidikan, tida hanya dituntut siswa 
harus disip;lin tetapi guru dan perangkat lainnya disekolah juga harus disiplin.42  
Disiplin adalah ketaatan yang sikapnya impersonal, tidak memakai perasan 
dan tidak memakai perhitungan pamrih atau kepentingan pribadi.43 Kedisiplinan 
sangat perlu dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pengajar, pendidik 
dan pembimbing siswa. Disiplin yang tinggi akan mampu membangun kinerja yang 
profesional sebab pemahaman disiplin yang baik guru mampu mencermati aturan-
aturan dan langkah strategis dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. 
Kemampuan guru dalam memahami aturan dan melaksanakan aturan yang tepat, baik 
dalam hubungan dengan personalia lain di sekolah maupun dalam proses belajar 
mengajar di kelas sangat membantu upaya membelajarkan siswa ke arah yang lebih 
baik. Kedisiplinan bagi para guru merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam 
                                                             
41 Nurlita Witarsa, Dasar-Dasar Produksi, (Jakarta: Karunika, 1988), h. 102 
42 Nasution, Didaktik Sekolah Pendidikan Guru, Azas azas Metode Bagi Pengajaran dan 
Evaluasi, (Jakarta, Dep P&K, 1986), h. 66. 
43 Moenir, Pendekatan Manusia dan Organisasi Terhadap Pembinaan Kepegawaian, 
(Jakarta: Gunung Agun, 1983), h. 152. 
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melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dengan demikian kedisiplinan seorang guru 
menjadi tuntutan yang sangat penting untuk dimiliki dalam upaya menunjang dan 
meningkatkan kinerja dan disisi lain akan memberikan tauladan bagi siswa bahwa 
disiplin sangat penting bagi siapapun apabila ingin sukses. 
f. Kesejahteraan 
Dalam membahas kesejahteraan, tentu harus diketahui dahulu tentang 
pengertian sejahteraan. Sejahtera menurut W.J.S Poerwadarimta adalah „aman, 
sentosa, dan makmur‟. Sehingga arti kesejahteraan itu meliputi kemanan, 
keselamatan dan kemakmuran. 44 
Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap kinerja 
guru di dalam meningkatkan kualitasnya sebab semakin sejahteranya seseorang 
makin tinggi kemungkinan untuk meningkatkan kerjanya. Mulyasa menegaskan 
bahwa terpenuhinya berbagai macam kebutuhan manusia, akan menimbulkan 
kepuasan dalam melaksanakan apapun tugasnya.45 Bila kebutuhan dan kesejahteraan 
para guru telah layak diberikan oleh pemerintah, maka tidak akan ada lagi guru yang 
membolos karena mencari tambahan diluar. 
g. Iklim Kerja  
Sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang 
membentuk satu kesatuan yang utuh. Di dalam sekolah terdapat berbagai macam 
                                                             
44 Poerwadarimta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung: Mizan, 1996), h. 126. 
45 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002). h. 57 
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sistem sosial yang berkembang dari sekelompok manusia yang saling berinteraksi 
menurut pola dan tujuan tertentu yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
lingkungannya sehingga membentuk perilaku dari hasil hubungan individu dengan 
individu maupun dengan lingkungannya. Untuk terjalinnya interaksi-interaksi yang 
melahirkan hubungan yang harmonis dan menciptakan kondisi yang kondusif untuk 
bekerja diperlukan iklim kerja yang baik. Iklim mempengaruhi kinerja guru. Iklim 
sebagai pengaruh subyektif yang dapat dirasakan dari sistem formal, gaya informal 
pemimpin dan faktor-faktor lingkungan penting lainnya, yang menyangkut 
sikap/keyakinan dan kemampuan memotivasi orang-orang yang bekerja pada 
organisasi tersebut. Iklim kerja adalah seperangkat karakteristik yang membedakan 
antara individu satu dengan individu lainnya yang dapat mempangaruhi perilaku 
individu itu sendiri, perilaku merupakan hasil dari hubungan antara individu dengan 
lingkungannya. 
Lebih lanjut Anwar Prabu Mangkunegara menjelaskan, faktor yang 
mempengaruhi kinerja seseorang dalam bekerja adalah faktor kemampuan (ability) 
dan faktor motivasi (motivation).46 
a. Faktor Kemampuan 
Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kompetensi dan 
kemampuan kinerja profesi kinerja dalam penampilan aktual dalam proses belejar 
mengajar, minimal memiliki empat kemampuan, yakni: 
                                                             
46Anwar Prabu Mangkunegara, Manejemen Sumber Daya Manusia (Bandung: PT Rosda 
Karya, 2000),  h. 67 
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a) Merencanakan proses belajar mengajar. 
b) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar. 
c) Menilai kemampuan proses belajar mengajar, dan 
d) Menguasai bahan pelajar.47 
 Faktor kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki guru juga dibahas 
oleh pemerintah Indonesia. Hal ini bisa dilihat berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dijelaskan bahwa standar kompetensi 
guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.48 
Keempat kompetensi di atas pada dasarnya menjelaskan dua bidang 
kompetensi guru yakni kompetensi kognitif dan kompetensi perilaku. Kompetensi 
sikap, khususnya sikap profesional guru, tidak tampak. Untuk keperluan analisis 
tugas guru sebagai pengajar, maka kompetensi kinerja profesi keguruan (generic 
teaching competencies) dalam penampilan aktual dalam proses belajar mengajar, 
minimal memiliki empat kemampuan, yakni kemampuan: 
(1) Merencanakan proses belajar mengajar. 
(2) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar. 
                                                             
47Udin Syaefuddin Sa’ud. Pengembangan Profesi Guru(Cet. II. Bandung: Alfabeta, 2002),h. 
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(3) Menilai kemajuan proses belajar mengajar. 
(4) Menguasai bahan pelajaran.49 
 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah seseorang yang 
harus memiliki kemampuan di wilayah kecerdasan secara kognitif dan kecerdasan 
menjadi contoh bagi murid. 
b. Faktor Motivasi 
 Mc. Donald dalam kutipan Djamarah mengatakan bahwa:“Motivasi adalah 
suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan”50 
Selain itu,kinerja guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan dengan 
komponen sekolah baik kepala sekolah, fasilitas kerja, guru, karyawan, maupun anak 
didik.Pidarta dalam Saerozi mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya yaitu : 
a) Kepemimpinan kepala sekolah, 
b) Fasilitas kerja,  
c) Harapan-harapan, dan 
d) Kepercayaan personalia sekolah.51 
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Kebijaksanaan Pendidikan Agama Konfesional di Indonesia (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), h. 2 
39 
 
Sementara Hasibuan menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja antara lain: (1) sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja); (2) 
pendidikan; (3) ketrampilan; (4) manajemen kepemimpinan; (5) tingkat penghasilan; 
(6) gaji dan kesehatan; (7) jaminan sosial; (8) iklim kerja; (9) sarana pra sarana; (10) 
teknologi; (11) kesempatan berprestasi.52 
5. Langkah- Langkah Peningkatan Kinerja Guru 
Upaya meningkatkan profesionalisme guru di antaranya melalui (1). 
Peningkatan kualifikasi dan persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi 
tenaga pengajar. (2). Program sertifikasi.53  
Dalam rangka peningkatan kinerja, paling tidak ada tujuh langkah yang dapat 
dilakukan sebagai berikut: · 
1)  Mengetahui Adanya kekurangan dalam kinerja 
2) Mengenai kekurangan dan tingkat keseriusan 
3) Mengidentifikasikan hal-hal yang mungkin menjadi penyebab kekurangan 
baik yang behubungan dengan dengan pegawai itu sendiri  
4) Mengembamgkan rencana tindakan tersebut 
5) Melakukan evaluasi apakah masalah tersebut sudah teratasi atau belum 
6) Mulai dari awal, apabila perlu.54 
                                                             
52 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:Bina Aksara, 2000), h. 126. 
53 Pantiwati, Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru Melalui Program Sertifikasi Guru 
Bidang Studi (untuk Guru MI dan MTs). Makalah Dipresentasikan, (Malang: PSSJ PPS Universitas 
Malang, 2001), h. 12 
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Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara pekerjaan 
dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru pada bidang 
tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus 
dilakukan. Bila guru diberikan tugas tidak sesuai dengan keahliannya akan berakibat 
menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan rasa 
tidak puas pada diri mereka. Rasa kecewa akan menghambat perkembangan moral 
kerja guru.  
                                                                                                                                                                             
54 Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi kinerja SDM, (Cet. II. Bandung: PT Refika 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan dalam 
melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian ex post facto. 
Karena dalam penelitian ini akan meneliti peristiwa yang telah terjadi. 
Selanjutnya Sugiyono mengemukakan bahwa  penelitianex post facto 
adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi 
dan kemudian melihat kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut.1 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode kuantitatif. Lebih lanjut menurut Sugiyono metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 





                                                             
1 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula, 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 50 




C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 Populasi dalam penelitian ini 
keseluruhan guru SMA Negeri 5 Bulukumba yaitu sebanyak 50, dengan rincian 
sebagai berikut: 
Tabel 1: Populasi 
No Nama Jabatan Keterangan 
























7 ABDUL KADIR. H Pembina, IV/a PNS 
8 MURTI. S, B.A. Pembina, IV/a PNS 
9 SYAFRI RAJE, S.Pd., M.Pd. Pembina, IV/a PNS 
10 RAMLAH JAYA, S. Pd. Pembina, IV/a PNS 
11 E R N Y, S. Pd. Pembina, IV/a PNS 
12 IRMA ASRIANA, S. Pd. 
Penata Tk. I,  
III/d 
PNS 
                                                             




13 RATNA DENI D., S.Pd Penata,   III/c PNS 








16 RUSTAN, S. Pd Penata, III/c PNS 
17 MILAWATI SUPARDI, S.Pd Penata,   III/c PNS 








20 NURYANTI, S. Pd Gr.Tetap Non PNS 
21 ABDUL RAHMAN, S. Pd. Gr.Tetap Non PNS 
22 ANDI SELASTRI, S. Si., M.Kes. Gr.Tetap Non PNS 
23 ANDI HERLINAH, S. Ag. Gr.Tetap Non PNS 
24 SUKMAWATI. H, S.Pi. Gr.Tetap Non PNS 
25 WAHIDIN, S. Pd. Gr.Tetap Non PNS 
26 MULIATI, S. Pd. Gr.Tetap Non PNS 
27 SURIANI, S.Pd. Gr.Tetap Non PNS 
28 ABDUL RAKHMAT, S. Kom. Gr.Tetap Non PNS 
29 HASLINDA, S. Pd. Gr.Tetap Non PNS 
30 NUR ASIA RAJE, S. Pd. Gr.Tetap Non PNS 
31 DEWI RATNASARI, S.Pd Gr.Tetap Non PNS 
32 NANI FITRIYAH, S.Pd Gr.Tetap Non PNS 
33 SILATURRAHMI, S.Pd Gr.Tetap Non PNS 
34 E L L Y, S.Pd Gr.Tetap Non PNS 
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35 ERNAWATI, S.Pd.I Gr.Tetap Non PNS 
36 KASMAWATI, S. Pd Gr.Tetap Non PNS 
37 ANDI MUTMAINNAH, S. Pd Gr.Tetap Non PNS 
38 SYAMSUL RIJAL, S. Pd Gr.Tetap Non PNS 
39 FACHRUDDIN ARIF, S. Pd Gr.Tetap Non PNS 
40 ASWANDI TAHIR, S.Pd Gr.Tetap Non PNS 
41 ASNIAR, S. Pd Gr.Tetap Non PNS 
42 AKBAR TANJUNG, S. Pd. Gr.Tetap Non PNS 
43 NIRWANA, S. Pd GTT Non PNS 
44 MUHAMMAD TAHIR, B.A. GTT Non PNS 
45 ANDI KHAIRAWATI, S.Pd., MM GTT Non PNS 
46 ANDI ILHAM, S. Pd GTT Non PNS 
47 MEGAWATI, S. Si GTT Non PNS 
48 UMMUL KHAERIYAH, S.Pd GTT Non PNS 
49 ANDI SIRWADI FADLI, S.Pd.I GTT Non PNS 
50 ANDI KHAIRAWATI, S.Pd., MM GTT Non PNS 
Jumalah 50 
Dari tabel diatas menunkukkan bahwa populasi pada penelitian ini adalah 
orang yang terdiri dari PNS 19 orang (8 laki-laki dan 11 Perempuan) dan non PNS 
31 orang (11 laki-laki dan 20 Perempuan). 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Kemudian untuk 
menentukan yang harus diambil dalam suatu populasi yang ada. Menurut 
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Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil 
sample antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.4 Populasi pada penelitian ini relatif 
kecil atau kurang dari 100 orang, maka penentuan pengambilan sampel  pada 
penelitian ini adalah sampel jenuh dengan jumlah 50 orang. 
D. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto Instrumen Penelitian bisa diartikan sebagai 
alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket 
(questionare), daftar yang cocok (checklist) atau pedoman wawancara (interview 
guide atau interview schedule), lembar pengamatan atau panduan pengamatan 
(observation sheet atau observation schedule), soal tes yang kadang–kadang 
hanya disebut dengan tes saja, inventori (inventory), skala (scale), dan lain 
sebagainya.5 
Untuk mempermudah dan memperjelas hasil penelitian, maka penulis 
membatasi penggunaan  instrumen  pada penelitian ini, dan adapun instrumen 
yang akan digunakan sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna6. 
Tujuan penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu 
                                                             
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 112. 
5 Suharsimin Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet.XII, Jakarta:Rineka Cipta, 2013), h. 
101.  
6 Suharsimin Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 103. 
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masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan 
jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan 
peneliti akan menggunakan angket dengan skala likert untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi responden terkait variabel penelitian. Jawaban setiap item 
instrument pada skala likert yang digunakan gradasinya dari sangat positif sampai 
sangat negatif. 
Tabel 1: Skor Jawaban Skala 
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan barang-barang tertulis dan non-tertulis. Teknik 
dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis yang ada 
sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan variabel penelitian. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dibutuhkan penulis untuk 
mengetahui hubungan antara kemampuan manajerial kepala sekolah dengan 
kinerja guru di SMA Negeri 5 Bulukumba dengan menggunakan metode yang 
dianggap mempunyai kriteria sebagai suatu riset dan sarat dengan nilai 
47 
 
keilmiahan. Penggunaan metode dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan 
menganalisis kebutuhan dan kompetensi penulis sendiri tanpa bermaksud 
mengurangi metode yang berlaku. 
Selanjutnya penulis akan menggunakan tiga tahapan dalam metode 
pengumpulan data penelitian, sebagai berikut: 
1. Persiapan 
Tahap ini adalah tahap awal memulai suatu kegiatan sebelum penulis 
terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data, yakni meliputi kegiatan-kegiatan 
administrasi yang bersifat teknis seperti mengajukan judul, membuat proposal 
skripsi serta mengurus surat izin penelitian yang bermula dari rekomendasi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar,  yang selanjutnya 
diteruskan ke Badan Kordinasi Penanaman Modal daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan (BKPMD), kemudian dari BKPMD diberikan surat pengantar untuk di 
teruskan kepada Bupati Bulukumba,setelah itu dari pemerintah kab. Bulukumba 
memberikan surat izin penelitian kepada penulis untuk melakukan penelitian di 
SMA Negeri 5 Bulukumba, yang menjadi lokasi penelitan.  
2. Pelaksanaan 
Adapun metode yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit, yakni dengan 
menggunakan instrumen penelitian sebagaimana yang telah dijelaskan dibagian 
instrumen penelitian diatas, yakni; wawancara dan angket.Disamping itu sebagai 
bagian dari kegiatan pengumpulan data, penulis juga menelaah berbagai sumber 
referensi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kegiatan ini merupakan 
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proses penelusuran terhadap berbagai teori yang ada relevansinya  dengan 
permasalahan yang diteliti dilapangan.  
Adapun tahap pelaksanaan pengumpulan data penelitian sebagai berikut: 
a. Memberikan instrumen berupa angket kepada para responden untuk diisi. 
b. Pengumpulan data-data yang ada kaitannya dengan penelitian. 
3. Tahap Penyusunan laporan hasil penelitian. 
Kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil 
pengolahan, analisis data, dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang 
disusun secara sistematis. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data. 
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Data yang terkumpul melalui skala dianalisa berdasarkan teknik deskriktif 
dengan presentase gambaran variabel dengan variabel kemampuan manajerial 
kepala sekolah dan variabelkinerja guru dalam hal ini penulis menggunakan 
rumus : 
1) Menghitung rentang kelas dengan rumus 
R = data tertinggi-data terendah  
2) Menghitung banyak kelas (K) dengan aturan Sturges yaitu: 
K = 1 + 3.3 Log n (dengan  n = banyaknya sampel) 
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  (dengan R= rentang kelas, dan K= banyaknya kelas)  










6) Interpretasi skor responden dengan menggunkan 3 kategori diagnosis sebagai 
berikut: 
Keterangan Kategorisasi 
X < (𝜇- 1,0 𝜎) Rendah 
(𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 +  1,0 𝜎) Sedang 
(𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X Tinggi 
(sumber: Saifuddin Aswar, Skala Psikologi).7 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan 
antara gambaran variabel dengan variabelkemampuan manajerial kepala sekolah 
dan variabelkinerja guru. Untuk menyatakan ada atau tidaknya pengaruh tersebut 
dilakukan  langkah-langkah sebagai berikut: 
                                                             
7Saifuddin Aswar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. II, Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 
2012),  h.149 
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Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00   –    0,199 
0,20   –    0,399 
0,40   –    0,599 
0,60  –    0,799 







b. Uji Signifikansi 
Untuk menguji signifikansi hasil hubungan yang diperoleh dari korelasi product 
moment tersebut, maka kriteria  pengujian signifikansi sebagai berikut: 
H0 : diterima 
H𝑎 : ditolak 
Uji signifikansi dengan taraf signifikan ∝ = 0,05 
 
                                                             
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian ini tentang hubungan antara kemampuan mnajerial Kepala 
Sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 5 Bulukumba di analisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Gambaran Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah di SMA Negeri 5 
Bulukumba 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Kemampuan 
Manajerial Kepala Sekolah di SMA Negeri 5 Bulukumba dengan responden 50 
orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh guru 
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal kemudian dikelolah 
dengan langkah-langkah berikut ini.  
a. Menghitung Nilai Rata-rata 
Berdasarkan hasil data skor yang didapatkan, maka selanjutnya menghitung 
nilai rata-rata melalui program komputer SPSS 20. Sebagai berikut:  
Tabel 4.1. 
Nilai Mean Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah di SMA Negeri 5 Bulukumba 
 N Minimum Maximum Sum Mean 
Kemampuan Manajerial 
Kepala Sekolah 





Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa skor tertinggi dari skala 
yang digunakan = 77 , dan skor terendah = 51 dari jumlah sampel (n) = 50. Nilai 
mean sebesar 54,90.  
b. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Setelah diketahu nilai mean, maka selanjutnya menghitung nilai standar 
Deviasi melalui program komputer SPSS 20. Sebagai berikut:  
Tabel 4.2. 
Nilai Standar Deviasi Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah di SMA Negeri 5 
Bulukumba 













    
Berdasarkan tabel standar deviasi diatas, maka standar deviasi/simpangan 
bakunya adalah 5,66. Hasil tersebut menunjukkan besarnya kesalahan baku pada 
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah di SMA Negeri 5 Bulukumba. 
c. Kategori Skor 
Hasil perhitungan statistik deskripsi Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
di SMA Negeri 5 Bulukumba, sebelum menggunakan metode simulasi dalam 3 
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kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka 
dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 4.3. 
Kategori Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah di SMA Negeri 5 Bulukumba 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (𝜇- 1,0 𝜎) X < 59,24 10 20% Rendah 
2 
(𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 <
(𝜇 +  1,0 𝜎) 
59,24≤ 𝑋 <
70,56 
33 66% Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X ≤ 𝑋70,56 7 14% Tinggi 
Jumlah 50 100%  




Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa Kemampuan Manajerial 
Kepala Sekolah di SMA Negeri 5 Bulukumba berada pada kategori sedang dengan 
porsentase sebesar 66%. 


















Berdasarkan data kategori Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 5 Bulukumba yang berbentuk tabel dapat pula melihat penyajian data yang 









2. Gambaran Kinerja Guru di SMA Negeri 5 Bulukumba 
Data tentang  kinerja guru terhadap 50 orang guru di SMA Negeri 5 
Bulukumba melalui angket yang diisi oleh guru yang kemudian diberikan skor pada 
masing-masing item soal kemudian dikelolah dengan langkah-langkah berikut ini: 
a. Menghitung Nilai Rata-rata 
Berdasarkan hasil data skor yang didapatkan, maka selanjutnya menghitung 




Nilai Mean Kinerja Guru di SMA Negeri 5 Bulukumba 
 N Minimum Maximum Sum Mean 
 
Kinerja Guru 
50 57 79 3346 66,92 
 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa skor tertinggi dari skala 
yang digunakan = 79 , dan skor terendah = 57 dari jumlah sampel (n) = 50. Nilai 
mean sebesar 66,92.  
b. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Setelah diketahu nilai mean, maka selanjutnya menghitung nilai standar 
Deviasi melalui program komputer SPSS 20. Sebagai berikut:  
Tabel 4.5. 
Nilai Standar Deviasi Kinerja Guru di SMA Negeri 5 Bulukumba 

















Berdasarkan tabel standar deviasi diatas, maka standar deviasi/simpangan 
bakunya adalah 4,62. Hasil tersebut menunjukkan besarnya kesalahan baku pada 
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah di SMA Negeri 5 Bulukumba. 
c. Kategori Skor 
Hasil perhitungan statistik deskripsi kinerja guru di SMA Negeri 5 
Bulukumba, sebelum menggunakan metode simulasi dalam 3 kategori diagnosis 
menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi 
skor sebagai berikut: 
Tabel 4.6. 
Kategori Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah di SMA Negeri 5 Bulukumba 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (𝜇- 1,0 𝜎) X < 62,3 10 20% Rendah 
2 
(𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 <
(𝜇 +  1,0 𝜎) 
62,3≤ 𝑋 <
71,54 
34 68% Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X ≤ 𝑋71,54 6 12% Tinggi 
Jumlah 50 100%  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 



















Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa kinerja guru di SMA 
Negeri 5 Bulukumba berada pada kategori sedang dengan porsentase sebesar 68%. 
Berdasarkan data kategori Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 5 Bulukumba yang berbentuk tabel dapat pula melihat penyajian data yang 









3. Hubungan antara Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dengan 
Kinerja Guru di SMA Negeri 5 Bulukumba 
Berdasarkan data tentang hubungan antara kemampuan manajerial kepala 
sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 5 Bulukumba yang diperoleh dari nilai 
angket (kusioner) yang telah dilakukan pengelompokan sederhana, maka dapat dilihat 




Nilai X = 3245, Y = 3346, X2 = 212173, Y2 = 224960, dan XY = 217508, 
maka selanjutnya dianalis melalui langkah-lanhgkah berikut ini: 
a. Menghitung nilai r 
𝑟

















b. Kategori korelasi 
Tabel 4.7  
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00   –    0,199 
0,20   –    0,399 
0,40   –    0,599 
0,60   –    0,799 








Dari hasil perhitungan dan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan sangat kuat sebesar 0,995 antara kemampuan manajerial kepala sekolah 
dengan kinerja guru di SMA Negeri 5 Bulukumba. 
c. Uji Signifikansi 
Untuk menguji signifikansi hasil hubungan yang diperoleh dari korelasi 
product moment tersebut, maka kriteria  pengujian signifikansi sebagai berikut: 
H0 : diterima 
H𝑎 : ditolak 
Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙untuk taraf kesalahan 5% dengan  n=50 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,273 
dan untuk 1% peroleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,230. Karna r hitung lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 baik untuk 
kesalahan 5% maupun 1%  (0,995 > 0,273 > 0,230), maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara variabel X dengan Y adalah positif dan signifikan. 
B. Pembahasan 
1. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah  
Kemampuan Manajerial dapat dilihat dari sikap kemampuan manajerial 
Kepala Sekolah di SMA Negeri 5 Bulukumba, yaitu kemampuan melaksanakan 
fungsi-fungsi manajemen pendidikan disekolah.  
Kemampuan manajerial kepala sekolah juga dapat dilihat dari kemampuan 
kepala Sekolah untuk mempengaruhi kinerja guru yang dibawahi tentunya dalam hal 
yang positif. Kepala Sekolah yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi 
kinerja para guru dalam hal yang positif dapat diketahui melalui beberapa tolak ukur, 
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yaitu mengawal ketercapaian visi organisasi yang jelas, dan mampu 
mengkomunikasikan visi, misi, dan tujuan organisasi yang jelas. 
Hasil analisis kemampuan manajerial kepala sekolah menunjukkan bahwa 
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah di SMA Negeri 5 Bulukumba berada pada 
kategori sedang dengan persentase 66% 
2.  Kinerja Guru  
Pada institusi pendidikan, peran penting selain diemban oleh kepala sekolah 
juga dipegang oleh seorang guru. Jika kepala sekolah lebih berfungsi dalam hal 
manajerial, peran guru lebih mendominasi tentang aspek pembelajaran, yaitu mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil belajar.  
Berdasarkan ketiga tahap pembelajaran itulah kinerja dari seorang guru dapat 
diukur. Pada tahap perencanaan pembelajaran, seorang guru dituntut untuk dapat 
merumuskan tujuan pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, 
pemilihan media/alat pembelajaran, skenario/kegiatan pembelajaran, pemilihan 
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Keahlian serta pengalaman yang dimiliki 
oleh seorang guru akan dapat membuat perencanaan yang baik dan sesuai dengan 
kebutuhan dari peserta didik, sehingga perencanaan yang sesuai akan menentukan 
keberhasilan dari pembelajaran.  
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, seorang guru dituntut untuk memiliki 
kemampuan membuka pelajaran, menguasai materi pelajaran, interaksi pembelajaran, 
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sikap guru dalam proses pembelajaran, melakukan evaluasi pembelajaran, dan 
kemampuan menutup pembelajaran. 
Tahapan selanjutnya yang harus dikuasai oleh seorang guru adalah tentang 
penilaian hasil belajar dan tindak lanjut hasil penilaian. Tahap penilaian merupakan 
tahapan yang paling sulit karena pada tahap ini seorang guru dituntut untuk 
memberikan penilaian yang objektif terhadap siswa berdasarkan hasil tes dan tugas-
tugas yang diberikan selama proses pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kinerja guru di SMA 
Negeri 5 Bulukumba sebagian besar berada pada kategori sedang (68%). 
3. Hubungan antara Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dengan 
Kinerja Guru di SMA Negeri 5 Bulukumba 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu “ada hubungan yang kuat antara 
kemampuan manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 5 
Bulukumba” 
Hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Anwar Prabu yang mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
guru adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi. Motivasi merupakan bagaimana 
cara kepala madrasah mendorong gairah kinerja guru, agar mereka mau bekerja keras 
dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan, pada dasarnya kepala madrasah bukan saja mengharapkan guru-
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guru yang mampu bercakap dan trampil, tetapi terpenting mereka mau bekerja giat 
dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kepala Sekolah 
memberikan dorongan motivasi sangatlah penting karena dengan motivasi ini 
diharapkan setiap individu mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai 
produktivitas kerja yang tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan manajerial 
kepala sekolah yang baik dapat berpengaruh kuat terhadap kinerja guru. Teori 
tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan yaitu kemampuan 
manajerial kepala sekolah berada pada kategori sedang (66%) mengakibatkan kinerja 
guru berada pada kategori sedang (68%) di SMA Negeri 5 Bulukumba” 
Selai itu nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk taraf kesalahan 5% dengan  n=50 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 
0,273 dan untuk 1% peroleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,230. Karna r hitung lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 baik 
untuk kesalahan 5% maupun 1%  (0,995 > 0,273 > 0,230), maka dapat disimpulkan 






Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis kemampuan manajerial kepala sekolah 
menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden berada pada kategori rendah 
dengan porsentase sebesar 20%, selanjutnya sebanyak  33 responden berada 
pada kategori sedang dengan porsentase sebesar 66% dan 7 responden berada 
pada kategori tinggi dengan porsentase sebesar 14%.  
2. Berdasarkan hasil analisis deskripsi kinerja menunjukkan bahwa sebanyak 10 
responden berada pada kategori rendah dengan porsentase sebesar 20%, 
selanjutnya sebanyak  34 responden berada pada kategori sedang dengan 
porsentase sebesar 68% dan 6 responden berada pada kategori tinggi dengan 
porsentase sebesar 12%. 
2. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial tentang hubungan antara 
kemampuan manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 5 
Bulukumba, diamana nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙untuk taraf kesalahan 5% dengan  n=50 
diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,273 dan untuk 1% peroleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,230. Karna r hitung 




0,230), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel X 
dengan Y adalah positif dan signifikan. 
B. Saran 
1. Bagi kepala sekolah harus memiliki kemampuan manajerial dalam 
menjalankan tugas sebagai puncak pimpinan dan menjalin komunikasi dalam 
struktur lembaga pendidikan. 
2. Bagi Guru menciptakan ide-ide kreatif dan selalu berinovasi untuk menunjang 
semangat belajar peserta didik, bukan hanya mengajar namun mampu 
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- Status : PNS/Non PNS/GTT
- NIP :
- Pangkat/golongan :
- Jenis Kelamin : L/P
- Tempat Tanggal Lahir :
- Pendidikan terakhir :
- Akta mengajar : Memiliki/Tidak memiliki
- Mata Pelajaran :
- Hari/tgl : ………….,……….,2017
TTD
(…………………………..)
II. PETUNJUK CARA MENJAWAB
Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudia berikan pendapat
bapak/ibu pada lembar jawaban bagi setiap pernyataan tersebut dengan cara memberikan
tanda ceklis pada kolom jawaban:
SS : SANGAT SETUJU
S : SETUJU
TS : TIDAK SETUJU
STS : SANGAT TIDAK SETUJU
KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH
No Pernyataan JawabanSS S TS STS
1 Kepala sekolah melakukan perencanaan mutu
sesuai visi dan misi sekolah
2
Kepala sekolah memiliki komitmen yang tinggi
terhadap peningkatan mutu sekolah
Kepala sekolah melakukan
3 Kepala sekolah melibatkan guru dalam perencanaanpeningkatan mutu sekolah
4
Kepala sekolah membuat perencanaan mutu
berdasarkan aspek akademik, administrasi dan
finansial sekolah
5 Kepala sekolah melakukan perencanaan mutu sesuai
visi dan misi sekolah
6 Kepala sekolah membuat program kerja skalaprioritas
7 Kepala sekolah membentuk kelompok kerja
8 Kepala sekolah melakukan pembagian tugas yangproporsional dan professional
9 Kepala sekolah melibatkan tokoh masyarakat dalampelaksanaan program
10 Kepala sekolah melibatkan staf dan guru dalampelaksanaan program
11 Kepala sekolah bekerja penuh tanggungjawab
12 Kepala sekolah terbuka dan mau kerjasama
13 Kepala sekolah bekerja sesuai tugasnya
14 Kepala sekolah tidak bekerja sesuai tugasnya
15 Kepala sekolah memiliki inisiatif memecahkan
masalah
16
Kepala sekolah melakukan rapat evaluasi
Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil
perencanaan
17 Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil perencanaan
18 Kepala sekolah melibatkan seluruh anggota dalam
rapat evaluasi
19 Kepala sekolah aktif memberikan saran perbaikan




SS S TS STS
1 Saya merumuskan indikator pembelajaran sesuai dengan
kompotensi dasar
2 Dalam rencana pembelajaran saya memilih menggunakan
metode sesuai dengan indikator pembelajaran
3 Saya menyusun rencana pemilihan bahan pembelajaran dengan
karakteristik bahan ajar
4 Saya membuat langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan
indikator pembelajaran
5 Saya menyusun rencana pengembangan alat pengajaran sesuai
dengan materi pokok
6 Saya menyusun rencana pemilihan media yang akan
digunakan sesuai dengan materi pokok
7 Saya melakukan rencana pengaturan ruangan kelas terhadap
indikator pembelajaran
8 Saya memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran
9 Saya memberi contoh untuk memperjelas materi pokok yang
disampaikan
10 Saya memberi kesempatan kepada peserta didik menanyakan
materi pokok pembelajaran yang belum jelas
11 Saya memberi penguatan materi pokok yang disampaikan
kepada peserta didik
12 Saya mengatur dan memanfaatkan fasilitas belajar agar
menunjang keberhasilan pembelajaran
13 Saya melakukan apresiasi bahan ajar sebelum berhubungan
dengan bahan ajar yang akan disampaikan
14 Dalam pembelajaran saya menyimpulkan materi pokok
pelajaran
15 Saya menginformasikan silabus mata pelajaran yang di
dalamnya memuat kriteria penilaian pada awal semester
16 Saya melaksanakan penilaian menggunakan instrumen sesuai
dengan rencana penilaian.
17 Saya mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajuan
hasil belajar peserta didik
18 Saya mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan peserta
didik disertai komentar yang mendidik
19 Saya memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan
pembelajaran
20 Saya memanfaatkan penilaian untuk memotivasi murid

Lampiran 2 
SKOR KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH 
No 
Resp. 
Hasil Penelitian Skor 
1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 71 
2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 64 
3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 64 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 65 
5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 70 
6 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 59 
7 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 70 
8 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 64 
9 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 69 
10 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 4 3 4 3 4 67 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 
12 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 51 
13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 63 
14 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 71 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 
16 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 69 
17 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 69 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 56 
19 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 65 
20 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 72 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 65 
22 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 69 
23 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 66 
24 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 58 
25 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 68 
26 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 64 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 63 
28 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 66 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 
30 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 70 
31 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 60 
32 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 73 
33 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 61 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 
35 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 72 
36 2 3 4 3 3 2 2 4 4 2 4 4 4 1 4 3 3 4 4 3 63 
37 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 62 
38 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
39 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 64 
40 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 55 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 77 
44 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 68 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
46 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 70 
47 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 65 
48 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 1 2 4 4 3 3 3 62 
49 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 70 




        SKOR KINERJA GURU 
No 
Resp. 
Hasil Penelitian Skor 
1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 71 
2 4 4 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 67 
3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 63 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 68 
5 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 67 
6 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 75 
7 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 70 
8 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 66 
9 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 67 
10 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
11 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 79 
13 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 70 
14 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 67 
15 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 67 
17 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 67 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
19 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 68 
20 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
21 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 66 
22 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 70 
23 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 70 
24 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 66 
25 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 68 
26 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 66 
27 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 65 
28 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 66 
29 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
30 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 
 
4 4 3 3 3 3 3 4 65 
31 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 62 
32 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 72 
33 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 68 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
35 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 64 
36 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 57 
37 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 69 
38 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 64 
39 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 71 
40 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
41 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 68 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
43 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 75 
44 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 71 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
46 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 67 
47 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 67 
48 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 66 
49 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 68 













NO X Y X2 Y2 X.Y 
1 71 71 5041 5041 5041 
2 64 67 4096 4489 4288 
3 64 63 4096 3969 4032 
4 65 68 4225 4624 4420 
5 70 67 4900 4489 4690 
6 59 75 3481 5625 4425 
7 70 70 4900 4900 4900 
8 64 66 4096 4356 4224 
9 69 67 4761 4489 4623 
10 67 76 4489 5776 5092 
11 59 61 3481 3721 3599 
12 51 79 2601 6241 4029 
13 63 70 3969 4900 4410 
14 71 67 5041 4489 4757 
15 59 61 3481 3721 3599 
16 69 67 4761 4489 4623 
17 69 67 4761 4489 4623 
18 56 61 3136 3721 3416 
19 65 68 4225 4624 4420 
20 72 76 5184 5776 5472 
21 65 66 4225 4356 4290 
22 69 70 4761 4900 4830 
23 66 70 4356 4900 4620 
24 58 66 3364 4356 3828 
25 68 68 4624 4624 4624 
26 64 66 4096 4356 4224 
27 63 65 3969 4225 4095 
28 66 66 4356 4356 4356 
29 59 61 3481 3721 3599 
30 70 65 4900 4225 4550 
31 60 62 3600 3844 3720 
32 73 72 5329 5184 5256 
33 61 68 3721 4624 4148 
34 59 60 3481 3600 3540 
35 72 64 5184 4096 4608 
36 63 57 3969 3249 3591 
37 62 69 3844 4761 4278 
38 66 64 4356 4096 4224 
39 64 71 4096 5041 4544 
40 77 62 5929 3844 4774 
41 62 68 3844 4624 4216 
42 55 60 3025 3600 3300 
43 77 75 5929 5625 5775 
44 68 71 4624 5041 4828 
45 60 60 3600 3600 3600 
46 70 67 4900 4489 4690 
47 65 67 4225 4489 4355 
48 62 66 3844 4356 4092 
49 70 68 4900 4624 4760 
50 54 65 2916 4225 3510 
Jumlah 3245 3346 212173 224960 217508 
 
Lampiran 3
A. Profil SMA NEGERI 5 BULUKUMBA
SMA Negeri 5 Bulukumba awalnya bernama SMA Negeri 1 Kajang.
Berdasarkan SK yang bertanggal 20-11-1984 dengan nomor SK:0558/O/1984. SMA
Negeri 1 Kajang terletak di Jalan So’larieng No.1 Kajang, Desa Lembang Lohe
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan.
Adapun Kepala sekolah dari periode ke periode antara lain
- Bapak Drs. Husein Malle - periode: 1984-1991
- Bapak H. Muhammad Ishak, BA – periode: 1991-1994
- Bapak Karsali, BA – periode 1994-1998
- Bapak Drs. Abdul Rasak Saleh – periode 1998-2001
- Bapak Drs. Jabiruddin – periode 2001-2005
- Bapak Drs. H. Suardi – periode 2005-2006
- Bapak Drs. A. Ismail Sakka – periode 2006-2009
- Bapak Drs. Muhammad Arif, M.Pd – periode 2009-2014
- Bapak Syamsuddin R., S. Pd – periode 2014 – 2016
- Bapak Andi Muh. Suhri Abbas, M. Si – periode 2016 – sampai sekarang
B. Tujuan Pendidikan SMA Negeri 5 Bulukumba, Visi dan Misi
1. Visi
SMA Negeri 5 Bulukumba unggul dalam prestasi akademik, Non
akademik dan keterampilan berdasarkan IMTAQ
2. Misi
a. Meningkatkan potensi guru dalam kegiatan pembelajaran berorientasi
dengan tolak ukur peningkatan mutu siswa.
b. Meningkatkan disiplin, tanggung jawab, dedikasi dan rasa peduli
masyarakat sekolah terhadap pendidikan.
c. Mengembangkan dan meningkatkan kinerja setiap personil sekolah agar
dapat bekerja sama saling mendukung sebagai suatu sistem untuk
mencapai tujuan sekolah.
d. Meningkatkan pembinaan olah raga khususnya olah raga bola kaki dan
volley ball.
e. Mengembangkan life skill siswa untuk memanfaatkan, dan mengelolah
sumber daya hasil laut dengan teknologi tepat guna dan mampu
mendistribusikannya/memasarkan hasil produksinya.
f. Meningkatkan pemahaman agama melalui pecerahan kalbu setiap awal
pembelajaran dan akhir pembelajaran.
g. Mengembangkan life skill siswa untuk memanfaatkan hasil perkebunan
lokal.
h. Meningkatkan penguasaan dan keterampilan teknologi informasi dan
komputer siswa.
i. Meningkatkan pelayanan, penataan administrasi sekolah.
C. Nama-mana Guru di SMA Negeri 5 Bulukumba.
NO NAMA RESPONDEN
1 Drs. Andi Muh. Suhri Abbas, M.Si
2 Drs. Muhammad Arif, M.Pd
3 Lalloi, S.Ag




8 Abdul Kadr. H
9 Murti. S., BA
10 Syafri Raje, S.Pd., M.Pd
11 Ramlah Jaya, S.Pd
12 Erny, S.Pd., M.Pd
13 Irma Asriana, S.Pd
14 Ratna deni D, S.Pd
15 Andi Irawati, S.Pd
16 Muhammad sultan, S.Pd
17 Rustan, S.Pd
18 Milawati supardi, S.Pd





24 Andi Selastri, S.Si., M.Kes
25 Andi Herlina,S.Ag
26 Sukmawati H., S.Pi
27 Muliati, S.Pd
28 Abdul Rakhmat, S.Komp
29 Nurasia Raje, S.Pd
30 Haslinda, S.Pd
31 Ummul Khaeriyah, S.Pd
32 Dewi Ratnasari, S.Pd
33 Suriani Hading, S.Pd




38 Andi Muthmainnah, S.Pd
39 Kasmawati, S.Pd
40 Syamsul Rijal, S.Pd
41 Fachruddin Arif, S.Pd
42 Akbar Tanjung, S.Pd
43 Aswandi Tahir, S.Pd
44 Asniar, S.Pd
45 Megawati, S.Si
46 Andi Khairawati, S.Pd., MM
47 Andi Ilham, S.Pd
48 Arniati, SE
49 A. Sirwadi Fadli, S.Pd.I
50 Adi Kurniawan, S.Pd., Gr
